PEMBANGUAN PERANGKAT LUNAK BERBASIS JARINGAN SYARAF TIRUAN UNUTK MERAMALKAN KURS VALUTA ASING
Oleh :

Agung Hendra adiwiguna

Pembimbing :

     1. Bambang Siswoyo, Ir, M.Si

     2. Riffa Haviani, S.kom

Latar belakang

Nilai tukar valuta asing selalu berubah-ubah. Diantaranya yang mempengaruhi hal tersebut, misalnya tingkat inflasi, suku bunga, kontrol pemerintah atas perekonomian, termasuk harapan atau perkiraan masyarakat mengenai kondisi-kondisi di masa yang akan datang juga turut mempengaruhi perubahan dalam nilai tukar mata uang. Situasi ini sering dijadikan tindakan spekulatif para pelaku ekonomi, sehingga sangat berpengaruh terhadap ekonomi suatu bangsa.

Untuk mengatasi masalah tersebut, salah satu jalannya adalah dengan menggunakan Jaringan Syaraf Tiruan (JST) yaitu model sistem komputasi yang dipandang sebagai representasi buatan dari otak manusia yang selalu mencoba untuk menstimulasikan proses pembelajaran pada otak manusia dengan proses implementasi yang menggunakan program komputer  yang mampu menyelesaikan sejumlah proses perhitungan selama proses pembelajaran.

Metode pembelajaran yang dipakai adalah metode pembelajaran Backpropagation (BP). Metode ini pertamakali diperkenalkan oleh Rumelhart, Hinton dan William pada tahun 1986, kemudian Rumhelhart dan Mc Clelland mengembangkannya pada tahun 1988. Pada akhirnya proses ini menghasilkan suatu prediktor.

Prediktor berfungsi memperkirakan hal-hal yang akan terjadi pada waktu yang akan datang dengan cara mengolah sekumpulan data yang relevan, pada waktu sebelumnya. Suatu sitem memerlukan hasil prediksi untuk menyusun perencanaan, dan kebutuhan yang akan datang agar pengambilan suatu keputusan dapat ditangani secara ilmiah dan terarah sesuai dengan pola sistem. Selama proses belajar, JST akan berusaha menghubungkan pola data waktu yang lalu dan keluaran saat ini yang dihasilkan.

Identifikasi Masalah

Untuk mendapatkan JST sebagai prediktor yang memiliki kemampuan optimal dalam menangani tingkat kesalahan yang kecil, maka melalui penelitian ini masalah yang muncul yaitu:

· Arsitektur JST yang dipilih

· Menentukan jumlah masukan untuk jaringan sehingga dapat menghasilkan proses pelatihan yang akurat 

Batasan masalah


Untuk menyederhanakan masalah, penulis menetapkan beberapa masalah sebagai berikut:

1. Pada sistem simulasi Jaringan Syaraf Tiruan dipakai agoritma pembelajaran Backpropagation / Propagasi balik

2. Sistem peramalan valuta asing yang ditinjau adalah kurs beli dan kurs jual untuk US Dollar (Dolar Amerika Serikat) dan YEN (Jepang), masing-masing terhadap rupiah.

 3.    Data yang diambil adalah kurs valuta asing selama 4 bulan pada tahun             2004, yaitu bulan Juli, Agustus, September, dan Oktober. Yang diprediksi adalah kurs valuta asing satu minggu kedepan dimana proses pengujiannya dilakukan dengan menetapkan 4 minggu sebelumnya sebagai pola inputan. Faktor-faktor ekonomi dan non ekonomi (seperti faktor alam, politis) yang mempengaruhi valas tidak diperhitungkan.

Pengertian valuta asing
Valuta asing (valas) atau foreign exchange (forex) atau foreign currency diartikan sebagai mata uang asing dan alat pembayaran lainnya yang digunakan untuk melakukan atau membiayai transaksi ekonomi keuangan internasional dan yang mempunyai catatan kurs resmi pada bank sentral.

Pengertian JST

Jaringan Syaraf Tiruan adalah salah satu representasi buatan dari otak manusia yang selalu mencoba untuk mensimulasikan proses pembelajaran pada otak manusia yang diimplementasikan dengan menggunakan program komputer yang mampu menyelesaikan sejumlah proses perhitungan selama proses pembelajaran.

Backpropagation
Backpropagation  merupakan algoritma pembelajaran yang terawasi yang biasanya digunakan oleh perceptron dengan banyak lapisan untuk mengubah bobot-bobot yang terhubung dengan neuron-neuron yang ada pada lapisan tersembunyinya. Algoritma backpropagation  menggunakan error output untuk mengubah nilai bobot-bobotnya dalam arah mundur (backward). Untuk mendapatkan error ini, tahap perambatan maju (forward propagation) harus dikerjakan terlebih dahulu. Pada saat perambatan maju, neuron-neuron diaktifkan dengan menggunakan fungsi aktivasi sigmoid.
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